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ABSTRAK

Kecelakaaan lalu lintas pada saat ini merupakan
permasalahan yang sangat besar dan terus meningkat. Pesatnya
pertumbuhan pemilikan kendaraan bermotor dalam beberapa tahun
belakangan ini dan ditambah pula dengan pertambahan penduduk
mengkibatkan permasalahan keselamatan jalan kian memburuk.
Permasalahan ini bukan hanya disebabkan olch hal-hal tersebut di
atas tetapi juga dipengaruhi oleh infrastruktur jalan terscbut serta

kondisi alam dan lingkungan.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi penyebab kecelakaan yang dipengaruhi oleh
infrastruktur jalan, pada ruas jalan Simpang By-Pass Padang
Pariaman — Padang Panjang.

Dari data kecelakaan yang diperoleh pada ruas jalan
Simpang By Pass Padang Pariaman — Batas Kota Padang Panjang
selama periode tahun 2000-2004 didapatkan 110 jumlah kecelakaan
yang terjadi, dengan 7 lokasi yang diidentifikasi sebagai daerah yang
rawan kecelakaan, yaitu pada lokasi Km 21. Km 28 dan 29, Km 34,
Km 40 dan 41, Km 46, Km 49, dan Km 56.

Dari data tersebut dapat dianalisa penyebab kecelakaan yang
dipengaruhi oleh infrastruktur jalan, kemudian diperoleh suatu
rekomendasi perbaikan untuk mengurangi tingkat kecelakaan yang

terjadi.

Kata Kunci : infrastruktur, jalan, kecelakaan



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecelakaaan lalu lintas pada saat ini merupakan permasalahan
yang sangat besar dan terus meningkat. Pesatnya pertumbuhan
pemilikan kendaraan bermotor dalam beberapa tahun belakangan ini
dan ditambah pula dengan pertambahan penduduk yang mengkibathkan
permasalahan keselamatan jalan kian memburuk. Permasalahan ini
bukan hanya disebabkan oleh hal-hal tersebut tetapi juga dipengarihi
infrastruktur jalan tersebut serta kondisi alam.

Terhadap permasalahan keselamatan lalu lintas itu sendiri,
masih banyak golongan masyarakat yang mempunyai pandangan yang
salah, secara tidak langsung mengurangi kewaspadaan mereka dalam
berlalu lintas. Sebagian besar masyarakat masih menganggap
kecelakaan sebagai suatu kebetulan atau nasib buruk saja. Sebenarnva
kecelakaan bukanlah suatu hal yang sepenuhnya tak dapat dikontrol,
karena kecelakaan merupakan akibat dari beberapa factor yang ada di
jalan raya.

Bila kecelakaan dilihat sebagai suatu akibat yang timbul dari
kombinasi beberapa keadaan, maka suatu analisa dapat dilakukan
terhadap keselamatan lalu lintas, dengan mencari penyebab kecelakaan

pada umumnya



Keselamatan Lalu Lintas di Negara Maju

Kecelakaan lalu lintas sekarang ini menjadi permasalahan besar
dan meningkat di Negara-negara maju sehingga diperkirakan 10 tahun
yang akan datang 2,5 juta kematian dan 10 juta luka-luka dapat terjadi
setiap tahunnya. Statistik dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
mengatakan bahwa  lebih dari 1/3 dari semua kematian karcna
kecelakaan yang timbul sekarang ini ditimbulkan oleh kecelakaan
kendaaan bermotor di negara-negara maju. Di Jerman, Perancis, Austria,
Swis dan Belanda kematian karena kecelakaan ini hampir 4 % dari
semua kematian dan sampai 50 % dari kematian pada orang-orang muda

antara umur 15-24.

Keselamatan Lalu Lintas di Kawasan Asia Pasifik

Pesatnya pertumbuhan pemilikan kendaraan bermotor di
kawasan Asia Pasifik dalam tahun terakhir ini telah mengakibatkan
permasalahan keselamatan jalan kian memburuk . Dalam 10 tahun
(1984-1993), jumlah orang meninggal dunia dalam setiap tahunnya
meningkat hampir 60 %. Setiap tahunnya terdapat lebih dari 250.000
kematian yang disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas, dan diperkirakan
bahwa sekitar 3 juta- 4 juta orang luka-luka dalam kecelakaan lalu lintas
tersebut. Kecelakaan lalu lintas telah menimbulkan keruagian bagi
negara-negara berkembang di kawasan Asia Pasifik kira-kira sebesar
20 milyar dolar Amerika setiap tahunnya dan ini akan terus berlangsung

dari tahun ke tahun (ADB).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari analisa data kecelakaan, dapat diambil suatu tindakan
perbaikan terhadap infrastruktur jalan. Maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

l. Pada ruas jalan Simp. By Pass Padang Pariaman — Batas Kota
Padangpanjang, terdapat 110 kejadian kecelakaan selama periode
tahun 2000 — 2004 dengan terdapat tujuh lokasi yang memiliki titik
rawan kecelakaan yaitu pada km 21, km 28 dan 29, km 34, km 40
dan 41, km 46, km 49, dan km 56.

Faktor infrastruktur jalan dapat memberikan pengaruh terhadap

b3

penyebab kecelakaan yang terjadi.

3. Perbaikan infrastruktur jalan dapat dilakukan dengan menambah
ruang bebas di pinggir jalan sehingga jarak pandang pengemudi
lebih luas terutama di daerah sekitar tikungan, memperlebar bahu
jalan, serta menambahkan perlengkapan pada jalan seperti rambu-

rambu lalu lintas, marka jalan, cermin tikungan, dan lampu jalan.

61



wn

DAFTAR PUSTAKA

Gunawan, Hendra, MT, “Diktat Rekayasa Jalan Raya [ , Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Andalas, Padang, 2001

Asian Development Bank, Panduan Keselamatan Jalan untuk
Kawasan Asia Pasifik, 1996

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan
Lalu Lintas Jalan

Fahmi dan Hizra, Analisa Elemen Sistem Transportasi dalam
Hubungannya Dengan Keselamatan lalu-Lintas, Tugas Akhir,
Teknik Sipil Universitas Andalas, 1992

Oglesby, C. H. & Hicks, R. G, Highway Engineering, John Wiley &
Sons, Inc, 1982



